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Pindang merupakan pangan pilihan utama dalam menyediakan protein pangan yang murah bagi semua kalangan. Persyaratan 
pngan yang SAH (Sehat Aman dan Halal) menjadi hal yang utama. Saat ini penggunaan drum bekas untuk proses pemindangan 
yang umum digunakan pengusaha pindang dapat menimbulkan residu karat yang membahayakan kesehatan konsumen. H. 
Syarifuddin, selaku mitra pindang, juga memilki masalah tambahan terkait masalah limbah dan lay out pabrik yang belum 
tertata dengan baik.  Tim Pengabdian POLIJE memberikan solusi penggunaan plat ST 304 yang tahan asam dan garam untuk 
digunakan dalam pembuatan drum perebusan yang selain aman bagi kesehatan juga memberikan keuntungan dari efiensi 
perebusan hingga 30 persen serta umur pakai drum perebusan yang jauh lebih lama. Tata letak juga diperbaiki dengan lay out 
matrik dan alur proses sesuai ketetapan standar produksi serta tempat pembuangan limbah yang disediakan secara khusus. 
Intervensi dan testimoni dari pihak mitra ke pengusaha pindang lainnya diharapkan menjadi salah satu triger bahwa kawasan 
desa Wuluhan dan sekitarnya dapat menjadi kampung desa pindang sehat. 
 
Kata Kunci — Drum Perebusan ST 304, Pemindangan   
 
I. PENDAHULUAN 
Ikan merupakan produk murah, ketersediaan melimpah 
namun mudah rusak. Data dari TPI Puger memperlihatkan 
bahwa produksi ikan yang bernilai ekonomis tinggi (pelagis) 
mencapai 6.190 ton pada tahun 2012, dan mengalami 
peningkatan hingga mencapai 9.139 ton pada tahun 2013 
akibat adanya peningkatan jumlah nelayan dari 7.700 orang 
di akhir tahun 2012, menjadi 13.187 orang di pertengahan 
tahun 2013 [1] 
Salah satu upaya pengawetan adalah menggunakan 
proses pemindangan. Pemindangan adalah proses sederhana 
dan mampu dilakukan oleh masyarakat umum. Peralatan 
dan proses yang tidak sesuai untuk pangan, banyak dijumpai 
dan berpotensi serius ke arah kesehatan. Salah satunya 
adalah penggunaan drum bekas pertamina sebagai alat 
perebus yang dapat menimbulkan karat dan penggunaan 
hidrogen peroksida sebagai pemutih pindang yang telah 
tercemar karat. Proses lainnya yang perlu diberikan 
perhatian khusus adalah masalah limbah yang dihasilkan 
dan tata letak peralatan dan proses yang menumbulkan titik 
kritis semisal kontaminasi sekunder antara bahan baku 
dengan bahan yang sudah diproses. 
Kondisi diatas perlu segera mendapat penanganan 
mengingat pindang merupakan salah satu protein andalah 
semua lapisan mayarakat serta saat ini terjadi peningkatan 
laju konsumsi maupun laju produksi bahan mentah akibat 
intervensi kebijakan dari kementerian terkait. Salah satu 
institusi yang wajib berkontribusi dalam telaah masalah 
tersebut adalah Politeknik Negeri Jember. 
Kegiatan dilakukan dengan menggandeng mitra, H. 
Syarifuddin, yang memiliki komimen untuk tetap membantu 
tim meskipun kegiatan telah berakhir. Bantuan mitra 
diantaranya adalah TOT untuk memberikan testimoni ke 
pengusaha pindang lainnya sehingga pada akhirnya target ke 
depan adalah daerah Wuluhan dan sekitarnya merupakan 
sentra pindang sehat. Intervensi yang dilakukan oleh Tim 
POLIJE adalah introduksi proses sesuai hygiene sanitasi 
standart pangan dan perbaikan lay out agar efisien. 
Introduksi proses akan didampingi oleh introduksi alat 
berupa drum perebusan. 
  
II. TARGET DAN LUARAN 
Adapun capaian target dan luaran untuk tahun anggaran 
berjalan adalah sebagai berikut. 
1. Teknologi Tepat Guna. Adopsi inovasi yang 
diberikan akan memberikan produk pindang yang 
aman, sehat, dan memiliki daya tawar yang lebih 
baik ke supermarket / kalangan menengah ke atas 
(dengan adanya tambahan ijin serta nomer P. IRT). 
Penggunaan alat juga memberikan efisiensi 
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2. penghematan bahan bakar (selain efiensi waktu) 
yang memberikan tambahan keuntungan serta umur 
pakai alat yang jauh lebih panjang. 
3. Artikel Ilmiah yang direncanakan untuk dimuat di 
Jurnal Tercetak J-Dinamika Politeknik Negeri 
Jember 
4. Artikel di media massa (direncanakan di Jawa Pos / 
Radar Jember) serta pemuatan di media online 
Suara Rakyat. 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan 
penerapan pengabdian adalah metode PMA (Participatory 
Main Appraisal) yaitu metode yang melibatkan mitra usaha  
dalam kegiatan pengabdian sebagai subyek utama, baik 
dimulai saat identifikasi permasalahan hingga sustainability 
kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini melalui penyuluhan, 
pelatihan dan demonstrasi serta evaluasi untuk melihat 
efektivitas program sehingga program akan tersosialisasi 
dengan efisien.  
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember adalah institusi vocasional 
yang telah mendapatkan pengakuan baik di dalam maupun 
luar negeri atas keberhasilan staf dosen serta mahasiswa 
untuk berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berdasarkan hasil kajian penelitian dan riset – riset dengan 
dana Dikti / non Dikti. 
Baik ketua dan anggota tim pengabdian memiliki 
kompotensi di bidangnya dan telah dipercaya di bidang 
serupa saat pengabdian sebelumnya. 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ikan yang telah direbus menggunakan drum bekas oli 
menunjukkan warna gelap, akibat korositas logam pada 
kondisi panas yang dipercepat dengan adanya kandungan 
garam. Mitra utama menggunakan hidrogen peroksida tanpa 
takaran yang pasti, untuk memutihkan ikan dengan jalan 
memberikan pada saat perebusan berlangsung. Hidrogen 
peroksida 30% bersifat toksik bagi paru-paru dan selaput 
mukosa [2]. Salah satu solusi untuk menghilangkan 
ketergantungan penggunaan hidrogen peroksida adalah 
dengan mengganti bejana perebusan dengan stainless stell 
304.  
Adapun rangkuman singkat dampak dari introduksi 




TABEL 1. DAMPAK INTRODUKSI ALAT PADA UKM MITRA UTAMA DAN MITRA KEDUA 
 
No. Uraian Sebelum Sesudah 
1 Introduksi proses: 
hygienitas,sanitasi 
proses produksi 
serta lay out proses 
produksi 
Kontaminasi sekunder menyebabkan umur 
pindang yang dihasilkan menjadi pendek, 
berasal dari lantai yang kotor dan debu dari 
pagar yang terbuat dari tanaman 
 
Lay out proses produksi mengikuti 
kemauan pekerja lepas, sehingga tidak 
jarang ikan segar menjadi satu tempat 
dengan produk ikan pindang olahan 
sehingga terjadi kontaminasi sekunder 
Lay out ditata rapi, sehingga proses produksi justru jauh lebih 
efisien dan memudahkan pekerja. Sumur resapan yang 
merupakan bagian mengembangan lay out proses produksi 
menyebabkan hilangnya bau, kontaminasi serta menghindari 
konflik horisontal akibat pembuangan limbah cair di pekarangan 
rumah 
2 Introduksi proses: 
kemasan dan 
wadah pengemas 
Menggunakan besek yang terkadang tidak 
diinspeksi lebih dahulu dan kadang bekas 
pakai dari besek sebelumnya. 
Besek yang akan digunakan untuk kemasan adalah besek yang 
bersih, bukan  baru. Mitra diberikan gambaran hasil uji lab 
bahwa besek bekas justru merugikan dari sisi kepercayaan 
konsumen 
3 Introduksi alat 
bejana perebusan 
dengan stainless 
stell ST 304 
Bejana perebusan awal yang menggunakan 
drum oli bekas, menyebabkan residu logam 
berat yang sangat merugikan kesehatan 
Akibat warna kuning dari korosi logam, 
pihak mitra  menggunakan hidrogen 
peroksida yang dalam jumlah berlebih 
sangat membahayakan kesehatan 
Dalam setahun, pihak mitra memerlukan 2 
drum oli bekas, karena umur pakai yang 
pendek 
Penggunaan bejana ST 304 adalah food grade, sehingga aman 
bagi kesehatan dan meniadakan penggunaan hidrogen peroksida 
karena tidak ada warna yang timbul akibat logam yang korosif. 
Umur pakai bejana ST 304 sangat panjang, sehingga perhitungan 
ekonomis masa pakai justru sangat menguntungkan jika 
menggunakan bejana ST 304 dibandingkan dengan drum oli 
bekas 





Sistem usaha dan keuangan yang 
diterapkan di mitra masih sangat tradisional 
dan terkadang masih menjadi satu dengan 
keuangan keluarga  
Usaha pembinaan manajemen keuangan tengah dikerjakan dan 
pihak mitra telah dikenalkan dengan sistem pembukuan yang 
efisien. Hal ini sangat membantu mitra dalam menyusun 
perencanaan pembelian bahan baku dan juga sebagai bagian 
usaha untuk mengontrol dan mengatur kemampuan mitra dalam 
pengembangan usaha 




Kegiatan pengabdian yang telah dilakukan 
memberikan kontribusi positif terhadap mitra dan adanya 
partisipasi aktif dari mitra untuk menerima adopsi introduksi 
yang telah disampaikan. Kontribusi positif berupa kenaikan 
keuntungan sebesar 33% yang diperoleh dari efisiensi bahan 
bakar. Keuntungan lain adalah jaminan kesehatan bagi 
konsumen (karena tidak menggunakan hidrogen peroksida 
lagi) serta jaminan kesehatan juga utamanya bagi staf 
perebus (tidak ada uap hidrogen peroksida yang 
mengganggu kesehatan pernafasan). Sebagai tanda 
penghargaan dan kontribusi dari keuntungan mitra, mitra 
utama memberikan in cash sebesar Rp. 4.250.000,- (empat 
juta dua ratus lima puluh ribu rupiah) sebagai bentuk awal 
komitmen bersama untuk kerjasama lebih lanjut ke depan.  
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